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BAB I

PENDAHULUAN

Sepertl diketahui kuda mempunyai banysk kegunaan
dalam kehidupan manusia,. Selain sebagai penarik beban ju-
ga dapat dimanfaatkan untuk olahraga berkuda serta keper-
luan militer. Dalam bidang pariwisata, kuda mempunyai an-
dil dalam menarik perhatian wisatawan asing misalnya pada
pacuan kuda tradisional di Menado, Nusa Tenggara dan Suma

tra Barat ( Darmaputra 1984 ).

Dengan maksud meningkatkan populasi dan mutu gens
tik kuda di Indonesia secara cepat maka pada tahun 1920
gampoi tahun 1942 Pemerintsh Hindiz Belanda mendstanghkan
gejumlah kuda Arab dari Amerika Serikat ditempatkan di Fok
Station { sekarang Induk Taman Ternak ) Padang Mengatas
dekat dengan Payakumbuh, Pada tahun 1954 Pemerintah Repu-

tlik Indonesia Mengimpor kuda - kuda pejantan Arab Juga
dari Amerika Serikat untuk Sumatra Barat sebagal penggan

ti kuda bibit yang ikut menjadl korban selama masa Revoly
si phisik ( Said 1984 ). Selain mendatangkan dari Amerika
Serikat, Indonesia juga banyak mendatanghkan kuda darl Aug
tralia dan Inggries. Persilangan kuda Sumba dengan pejan-
tan Australia menghasllikan kuda yang tegap dengan kemampy
an berpacu yang mengagumkan, sedangkan persilangan dengan
kuda Jawa Barat menghasilken kuda dengan daya tahan tubuh

yang baik dan memiliki gerak yang luwes. Kuda seperti ini
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menurut shli olahraga polo dari negara Drunel sangat co-
colk untuk olahraga polo kuda yang banyak digemarl oleh kg

um ningrat dipana ( Darmaputra 1984 ).

Negara yang banyak mengimpor kuda adalah Malaysia,
Singapura dan Brunei Darugsalam, yang selama ini dibelil
dari Australiz dan Argentina, padahal Indonesia telsh map
pu menyediakan kunda yang dibutuhkan dan harganya pasti le
bih murah karena ongkes engkutnya murah, Indonesla pada
gaat ini menurut Sudiro ( bekas Sekjen Fordasi Pusat ) da
pat menyediakan 1000 ekor kuda, bahkan dapat Jjuga 2000
ekor pertehun, Menurut seorang Sultan dari negara tetang-
Ea; harga kuda dari hasil sllangan adalah sekitar 5 juta
ruplah. Sehingga bukan hal yang musgtahil Jjika di masa map
datang Indonesla dapat mengekspor kuda ke luar negeri un-

tuk meningkatkan ekepor non migas ( Effendi 1984 ),

Didatangkannya kuda dari luar neggri selain me-
ngandung kebaikan tentunyas memiliki unsur-unsur kerugian
yaltu kemungkinan masuknya penyaltit yang baru dalam wila-
yah Indonesia, terutama bila petugas yang berwenang dalam
blidang kesehatan hewan kurang waspada, Masuknya penyakit
baru dalam wilayah Indonesia munghin Juga dapat terjadi
dard kuda luar negeri yang mengikutli ke juaroan di Indone-
Bla atau kuda dari Indonesis yang mengikuti kejuaraan 4i

Luar Negerl.

Oleh karena itu galah gatu faktor yang harus dike
tahui adalah keadaan negera asal darl luda-luda tersebut,
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terutama mengenai penyakitnya. Seperti diketahui bahwa pg
da umumnya kuda didatangkan dari Amerika Serikat, Austra-
lia dan Inggris sehingga sangatlah beralasan kalau kita
perlu mengenal salah satu penyakit yang menyerang kuda di
negara-negara tersebut, antara lain yaitu Egquine Viral

Rhinopneumonitis.

Penyakit Equine Viral Bhinopneumonitis ( EVRE ) ju
ga dikenzl dengan nema lain Equine Virus Pneumgnia, Equl=-
ne Fhinopneumonitis, Equine Viral Abortion dan Yearling
digease { Merchant and Barner 1964, Hungerford 1970 } dan
dilaporkan pertama kall oleh Dimock dan Edward pada tahun
1933 di Kentucky, Amerika Serikat. Penyebab penyakit ini
adalah Eguine Herpegvirug 1 ( EIV 1 ) ( Studdert 1974 ).

Penularan dapat terjadi secara langsung dan tidak
langesung dari material yang banyak mengandung virus, mi-
salnya sekresl hidung, foetus yang diabortuskan, placenta
dan selaput dari foetus ( Hall 1977, Blood et al, 1979 ),

Penyalkit iﬁi gudah tersebar luas hampir di gelu-
ruh dunia. Meskipun penyakit EVR tidak goanasg, akan tetapi
kerugian dapat timbul akibat serangan penyalkiit ini yang
berupa keguguran pada akhir kebuntingan dan penyakit per-
napasan, terutama pada kuda pacuan [ Bagust 1971 ), Keja-
dian tentang penyakit EVRE belum pernah dilaporksen ada di
Indonesia, akan tetapl bukan berarti bahwa wilayah Indong
gla bebas dari penyvakit ini,




Bertolak dari beberapa alasan tersebut di atas,
penulis ingin mencoba untuk menguraikan tentang penyaklt
Equine Viral Rhinopneumonitie berdasarkan kepustakaan yang
ada dengan harapan dapat memberikan sedikit gambaran gse-

hingga penyakit ini akan mendapat perhatian dari para
ahlli di Indonesia,




BAE I1

ETI0OLOGI

1, Sejarah Fenyakit

Pada tahun 1933 Dimock dan Edward melaporkan ada=-
nya wabah abortus pada kuda bunting di Kentucky, Amerlika
Serikat dan setelah diteliti maka diketahul bahwa penye-

babnya adalah virus {( Merchant and Barner 1964 ).

Pendapat ini kemudian didukung oleh Meissner dan
Harms karena mereka juga menemuksn kejadian Yyang serupa
di Jerman pada tahun 1937, oleh Haupbauer di Yugoslavia
pada tahun 19%8 dan oleh Sedlmeier di Austria pada tahun

yang sama ( Gillespie and Timoney 1981 ).

Pada tahun 1941 Manninger dan Csontce mengemuka-
kan adanya penyakit pernapasan pada kuda dan ke jadian
abortus pade kuda bunting di Hungaria., Menurut mereka ada
hubungan antara penyebab abortus dengan penyakit pernapasg
an ( Gillesple and Timoney 1981 ).

Kemudian pada tahun 1956 Doll et al, mengadakan
penelitian dengan membandingkan antara virus penyebab Ig
fluenza pads manusia dan babl dengen virus penyebab abor-
tus yang menurut mereka ternyata berbeda ( Gillespie and

Timoney 1981 ).

Nama penyakit Equine Rhinopneumonitis dikemukakan
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pertama kali oleh Doll et al, pada tahun 1957 karena dari
penelitiannya ternyata selaln menyebablcan abortus, penya
kit ini juga menyebabkan penyakit pernapasan. Pada tahun
itu Juga dilaporkan oleh Doll et al. adanya wabah abortus
pada suatu peternakan kuda di Ohio yang disebabkan oleh
penyakit EVR ( Gillespie and Timoney 1981 ).

Pada tahun 1963 Plummer dan Waterson memberinya
nama Equine Herpegvirug 1 gebagai virue penyebab abortus
untuk membedakannya dengan virug herpes lalnnya yang di-
ipolagi dari kuda di Inggris yaitu Equine IHerpesvirus 2

( Hungerford 1970 ).

i Norwegia pada tahun 1966 dilsporkan oleh Saxe-
geard sdanys kuda yang menderita paralysz lumbal dan da-
lam penyelidikan gelanjutnya ternyata dari otak dan medul
1z spinalisnya dapat dilsolasi EAV 1 ( Bagust 1971 ).

2« Penyebab Penyakit

Eguine Viral Rhinopneumonitis merupakan suatu pe-
nyakit yang menyerang bangsa kuda., Virus penyebabnya ada=-
lah Equine Herpesvirus 1 yang diklasifiksgikan dalam Fami
1i Herpesviridae dan termasuk Genus Alpha Herpeasvirus
( Martin 1976, Studdert 1982 ), Eguine Herpesvirus 1 me-
rupakan virus yang mempunyai capsomer , capeidnysa berbepn
tuk polipgonal dan mengandung ' double stranded DHA ',

Dengan mikroskop elekiron virug terlihat mempunyal diame-

ter gebagar 150 - 200 nm, Berat molekul EHV 1 diperkira-




kan 92 x 1GE dalton dan panjang molelkul DNA kurang lebih
48 nm ( Studdert 1974 ).

Te Sifat dan Daya Tsahan Virus

Virion mempunyal "envelope' vang mengandung glikeo
lipoprotein sehingga virus ini peka terhadap pelarut or-
ganik. EHVY 1 peka terhadap ether, chloroform, sodium de-
oxycholate dan trypsin, demiklan juga terhadap 10% formg
1lin, 0,1% methanol, ethanol dan heparin. Virus dengan cg
pat diinaktivasi oleh beberapa substansl permukaan aktif,
termasuk sabun cuci dan antiseptika { Bagust 1971 ).

Fertumbuhannya dihambat oleh S-Bromo Z-Deoxyuri-
dine dan tidak stabll dalam penyimpanan dengan maghesium
chlorida ( Batra et al, 1980, Jain et al, 1981 ), Pengen-
ceran dengan air degtilasi pada temperatur 22° ¢ gelama
50 menit menyebabkan titer antigennys menurun 1710 dari
titer antigen semula ( Bagust 1971 ).

Pada kondisi lapangan dan dalam keadaan kering bl
la berada di permukasan kaca, besl dan jerami, maka EAV 1
tetap hidup selama beberapa harl. Sedangkan pada permuka-
an Kayu, kertas dan tali manilla dapat bertahan selama 7
gampai 14 hari ( Bagust 1971 ). Jika disimpan pada jaring
an yang terinfeksi dalam pendinginan - 18° C, virus mampu
bertahan lebih dari 457 "hari ( Gillespie and Timoney

1981 ). Diluar tubuh kuda virue hanya tahan sekitar 14 ha




ri, akan tetapi jika melekat pada bulu kuda walaupun da-
lam keadaan kering virus dapat bertahan leblh lama, yaitu
35 = 42 hari ( Jeffcott and Rosedale 1976 ).

Virue ini stabil peda pH 5 - 10, sedangkan keta-
hanan yang tertinggi didapat pada pH 6 = 6,7 (Bagust 1971).

Menurut Jein et al.( 1976 ) sel darah merah mar-
mut dan kuda dapat diaglutinaeikan oleh virus inl sedang-
kan sel darah merah ayam, angea, kera, sapi, kerbau, kam-

bing dan domba tidak dapat.

L, Sifat Kekebalan

Kekebalan paslp diperoleh anak kuda dari induknya
yang kebal melalui kolostrum, Sebelum menyusu anak ltuda
tidak memiliki antibodi terhadap EVR, sedangkan  setelah
menyusu titer antibodinya sama dengan induknya. [ikemuka-
kan oleh Mayr ( 1968 ) bahwa antibodi yang berasal dari

kologtrum dapat bertahan gelama 2 - 3 bulan (Bagust 1971).

Kuda yang baru sembuh dari penyakit EVR menunjuk-
wan adanya antibodl dalam gerum darahnya yang dapat membg
rikan kekebalan. Kelkebalan inl dapat bertahan gelama % =
4 bulan dan Jika dilakukan ujl tantangan, kuda hanya me-
nun jukkan tanda klinis penyaklt pernapasan yang ringan
atau tanpa tanda klinis ( Bagust 1971 ).

Lama lkekebalan yang dipercleh setelah kejadian

sbortus tidak pasti, akan tetapi lebih lama darl penyakit




pernapasan. Pada penelitiannya dengan infeksi percobaan,
Doll pada tahun 1963 mendapatkan bahwa 30% kuda dapat ter
infeksl oleh virus EVR dalam 3 bulan setelah abortus dan
induk dapat mengalami abortus kembali 7 - 11 bulan eete-

lah sbortus yang pertama ( Bryans 1980 ),

Masih belum jelas pada epidemi penyakit EVR apa-
kah kambuhnya penyakit teérjadli daril reinfeltgl ataun dari
reaktivasi virus laten. fAkan tetapi kejadian reinfeksei te
lah dilaporkan dan secara luas dapat diterdima, karena pa-
da sekumpulan induk kuda yang abortus psda waktu yang ham
Plr bersamaan, dltemukan adanya sumber infeksl yang sama.
i Canada, Ditchfield et al. pada tahun 1965 menemukan
bahwa jumlah kejadian abortus paling banyak terjadi  peda
induk yang beranak pertama kali dan menduga bahwa reskti-
vagl dan reinfekegl terjadi bersama-sama, Infeksl pada uteg
rug yang terjedi pada waktu wviremia dapat menjadi laten
dan menjadi aktif kembali pada waktu bunting sehingga me-
nyebabkan abortue. Fenelitian tentang stadium laten belum
banyak dilakukan orang, akan tetapl Erasmues pada tahun
1568 melaporkan adanya reaktivasli darli infeksi loten karsg
na Taktor stress yang berhubungan dengan pemberian vaksin
African Horeesickness., Sedangkan Burrows pada tahun 1970
mengemukakan bahwa dia tidak berhagil untuk mengaktifkan
kemball infekei laten pada kuda dengan cara mnremberinya
stress akibat transportasi { Bagust 1971 ). Demikian juga

dengan Turner et al, { 1970 ) pgagal untuk mengaktifkan
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kembali infeksi laten dengan pemberian adrenalin dan cor=-

tigonae,

5« Sifat Perbenihan Virus

Virus EVH dapat tumbuh dengan baik pada blakan mo
nolayer sel ginjal sapi, sel testis sapl, sel ginjal lkuda,
sel ginjsl kueing, sel ginjal anjing, sel ginjal kelinel,
sel ginjal marmut, sel ginjal babi, sel hati embrio ayam,
sel ginjal embrio manusia, sel ginjal kera (Bagust 1971 )
gel amnion manugia, sel amnion kambing, sel amnion babi,
sel amnion lucing dan gel He La ( Andrewes 1964 ). Tetapl
virus tidak dapat tumbuh pada sel ginjal embric ayam, Pa=-
da biakan sel ginjal kuda, titer 106 - ID? TEIDEDfml do-
pat dicapail pada hari ketipa petelah inokulasi ( Bagust

and Pagcoe 1970 ).

Segudah inokulagi pada biakan monclayer sel gin-
jol kuda, virus diabsorbel dengon cepat oleh sel, 'Cyto-
pathogenic Effects' ( CFE ) terlihat dengan jelas pada
& = 30 Jam sesudah inokulasi dan bickan monolayer menga-
lami lysis sempurna sesudah 72 - 96 jam kemudian, Tanda
CPFE awal terlihat dengan membulst dan mengkerutnya gel,
yang kemudlian diikutl dengan bertambahhya bentukan granu-
ler. Lembaran eel yang mati akan pecah menjadi eegmen be-
sar atau bersatu sgehingga terlepes dari tabung biakan.,
Sel yang berbatasan dengan sel yang mati warnanya  lebih

gelap, mengkerut dan memperlihatlkan adanya inclusicn bo-
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dies dalam inti sel, yang bersifat eosinofilik jika diwarp
nai dengan Haematoxylin Eosin { Collum et al. 1962, Dux-
bury and Oxer 1963 ),

Holmes et al, ( 1979 ) melihat adanya perbedaan
bentuk dan besar plaque yang dihasilkan oleh EHV 1 etrain
lapangan yang diisolasi dari foetus kude yang diabortus-
kan dan dari sekresl hidung kuda yang terserang penyakit
pernapasan dengan virus dari vaksin hidup EVR, Setelah di
inokilasl pada bliakan sel ginjal kelinci, maka perbedaan
yang terlihat adalah : virus dari vaksin hidup menghasil-
kan plagque yang berbentuk bulzt dengan dismeter 2 = 35 mm,
yang berukuran hampir sama dengan tepl halus. Sedangkan
virug dari strain lapangan menghasilkan plague dengan ben
tuk bulat tidak beraturan, yang diameternya lebih keeil,
dengsn ukuran yang bervariasi dan tepinya kasar. Hasil
tergebut mirip dengan pengamatan yang dilskuken oleh
Studdert dan Blackney ( 1979 ), yaitu diameter plague yang
dihagilkon oleh EHV 1 yang diieolasi dari organ foetus
kuda yang diabortuskan berkisar antara 0,68 - 0,91 mm, se
dangkan diemeter plaque dari EHV 1 yang diisolasi dari se
kresi hidung kuda dengan gejala penyakit pernapasan lebih
besar yaitu 1,30 - 1,84 om,




BaB III

EPIZ00CTIOCLOGI

1. Kejadian dan Penyebaran Penyakit

Penyakit Eguine Viral Fhinopneumonitis terjadi pa
da setiap musim, akan tetapl paling sering terjadi pada

setiap musim gupur dan musim dingin, Pada umumnya bentuk
penyakit pernapasan sering dijumpai pada kuda yang ber-
umur 4 = 12 bulan,tetapi kuda dewasa dapat juga terserang

l: BEE;U.Et 1971 :I'ln

Kejadian abortus mudah menyebar terutama jika ku-
da=kuda bunting ditempatkan pada tempat yeng sama, dimana
angka kejadiannya dapat mencapai 10 - 907 ( Blood et al,
1979, Gillespie and Timoney 1981 ),

Telah dilaporlkan oleh beberapa sarjana bahwe
penyakit ini sudah pernah menyerang hampir di seluruh du-
nia, Negara-negnra yang sudah pernah terserang yaitu:
Afrika Selatan, Amerika Serikat, Argentina, sustralia,
Austria, Belanda, Belgia, Brazilia, Dulgaria, Canada, Ce-
koglovakia, Denmark, Hungaria, India, Inggris; Irlandia,
Italin, Jepang, Malnyeia, Hemir, Norwegia, Perancims, Fo-
landia, Rusia, Selnndia DBaru, Spanyol, Swedla, Swiss, Taj
wan, Turki dan Yugoslavia { Bagust 1571 ).

hagil survey serclogis yang dilakukan psda tahun
1976 terhadap penyalit EVRE menunjuklean bahwa B2%  lkuda

12
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yang berada di Australia memiliki antibodi terhadap EVH

( Blood et al, 1979 )},

i Towa dilaporkan oleh Clark dan Dillman (1974)
tentang sdanya kejadlan abortus dan setelah  diteliti di

Univergitas Iowa ternyata disebablkkan oleh EHV 1,

Jain et al. { 1976 ) melaporkan bahwa pada bulan
Februarl sampal Maret tahun 197% terjadi sbortus terhodap
2% induk kuds dengan kebuntingan umur 8§ - 11 bulan di su-

atu peternakan kuda di Hissar India karena penyakit EVR,

i Belfact Irlandia Utara, pernah dllaporkan oleh
Ellig et al.( 1976 ) tentang adanya kejadian abortus pada
10 dari 40 kuda yang diamatinya. Dari organ anak kuda
yang mati tersgebut dapat diisgolasi EHV 1, juga dari cair-

an rongga dada 3 anak kuda dapat diisclasi kuman  Leptg-
gpira,

Swerczek pada tahun 1976 melaporkan kematian 135
anak kuda pada 935 kejadian abortus di Kentucky Mmerika
Serikat, Setelah diteliti ternyata digebabkan oleh penya-
kit EVR ( Peet et sl. 1978 ).

Dinter dan Klingeborn ( 1976 ) melaporksn adanya
gejala peresie pada & ekor kuda di suatu peternakan kuda
di Swedia. Fada penelitiannya ternyata EHV 1 tidak dapat
diisolagi dari otak dan medulla spinalisnya, akan tetapi
dari ujl serolopis diketzhui adanya infekei oleh EHV 1,

Thomgon et al. ( 1979 ) juga melaporkan adanya pe
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nyakit EVE di suatu peternakan kuda di Ontariec padas tahun
1977 dengan gejala penyakit pernapasan, abortus pada akhir
kebuntingan dan gejala ateksla. Dari medulla spinalis ky
da dengan gejala ataksiz serta dari organ anak kuda yang

diabortuskan dapat diisolasi EHV 1.

Cleh Hartley pads tahun 19/7 dilaporkan adanys ko
jadian abortus karena penyakit EVR pada 13 dari 52 eltopr

kuda bunting yang ada di Scone New South Wales { Studdert
and Blackney 1979 ).

i New Market, dilaporkan oleh Greenwood { 1979 )
tentang adanya 14 ekor kuda dengan gejala ataksia. Sebe-
lumnya penyakit pernapasan pada anak kuda dan  kejadian
abortus pernah menyerang peternakan tersebut dan £ ekor
diantaranya mati, Setelah diteliti di Eguine Hegearch

Station, Hew Market, ternyata disebabkan oleh EHV 1.

Sampail eaat ini belum pernoh dilaporkan kejadian
penyakit Egquine Viral Fhinopneumonitis yang menyerang ma-
nugia, akan tetapi oleh Bryans ( 1964 )} dilaporkan adanya
penyakit vang belum diketsahui yang menyerang foetus manu-
gla dimana ada inclusion bodies seperti yang  ditemukan

pada penyakit EVR ( Gillespie and Timoney 15381 ).

2e liewan Renton dan Cara Penulasran

Hewan yang dapat terserang penyakit Equine Viral

Aninopneumonitls secara alamizh hanya bangsa kuda, terma-
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sult keledai dan bagal ( Andrewee 196%4, Bagust 1%71, Batra
et al. 1980 ).

Material dari hewan penderits yang menjadi sumber
penularan penyalkit antara lain @ sekresi hidung, foetus
yang diabertuskan, placenta dan selaput dari foetus (Hall

1977, Blood et al. 1979 ).

Shimizu pada tahun 1961 mengemukakan bahwa virus
dikeluarkan bersama sekresi hidung selama 14 hari, atau
dapat juga lebih, pada fase akut sehingge penuloran dapat
terjadi lewat droplet yang infeksius, Pendapat ini  gama
dengan yang diungkapkan oleh Doll dan Bryans pada tahun
1967 bahwa virus disebarkan melalui kontak langeung yaitu
secara inhalagl, walsupun dapat jugs melalui kontak tidak
lengeung secara ingesti ( Bagust 1971 )., Penularan secara
tidak langsung dapat terjadi melalui makanan, minuman dan
barang yang terkontaminagi oleh virus serta lewat pelkerja.
Kondlsl hewan yang kurang balk merupskan faktor predispo-
gigi terjadinya penularan secars tak langsung (Hall 1977).
Falttor predisposisi tersebut antors lnin : onak kuda yang
baru dlsapih, kuda yong letih setelah mengikuti pacuan,
letih altibat transportasi dan setelah dilakukan vaksinasi
{ Powell 1475 ).

Menurut laporan-laporan yong dikutip oleh Hapust
{ 1971 ), Semerdjiev et al. ( 1958 ) menpemukakan  bahwa
merain tidalk berhasil menularkan virus dengnn énra mengi-

nokulasl cannlis cervicalig kuda betina dengen semen pe-
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jantan dari daerah endemi, Sedangkan Petzoldt { 1867 )
menyatalkan bahwa dia tidok berhasil mengieolasi EHV 1 da-
ri saluran kelamin 200 ekor kuda betina yang ada d1 pe-
ternakan yang terserang maupun tidak terserang. Derdasar-
kan hagll inil disgimpulkannys bahwa EHV 1 bukan merupakan

virus yang umuim ditemukan psda kuda ( Bapust 1971 ).

Vektor mekanis yang dlduga sebagal pembawa mate=
rial yang mengandung virus adalah anjing, serigala dan by

rung liar { Gillespie and Timoney 1981 ).

%« Penularan Buatan

Hewan yang dapat digunakan sebagai hewan percoba
an adalah kuda, hamster dan marmut., Virus ini gagal un-
tuk menimbulken tanda klinis pada kelineci, tetapi pernah
dilaperkon adanya erithema lokal setelah inokulasi secara

intradermal { Bagust 1971 ).

Gagust dan Pascoe ( 1970 ) pernah melaltukan percg
baon dengan menginokulasikan RV 1 yang diieolosi dard ky
da dengan gejala penyakit pernapasan pada berbagai hewan
percobaan dan ternyata pada telur ayam bertunas, bayi ti-
kus yang masih menyusu dan kelinci tidak terlihat  lesi
yang berarti, sedangkan pada marmut yang diinokulasi se-

cara intraperitoneum terjadi abortus,

Penularan buatan secara subcutan dengan EHV 1

strain Army 103 dapat menyebabkan abortus pada kuda de-
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ngan kebuntingan umur 10 bulan, sedangkan pada kuda yang
bunting 3 - 9 bulan hanya menunjukkan kelainan syaraf de-
ngan gejala ataksia dan kelemahan otot sampai  paresis.
Penularan pada kuda yang tidak bunting dan kuda Jantan
yang dikastrasl tidak menimbulkan ge jals klinis, Perubah-
an pada pembuluh darah endometrium terlihat pada semua ku
da bunting., Perubahan yang sama juga terlihat pada susun-

an syaraf pusat kuda yang menunjukkan gejela atakeia

{ Jackson et =1, 1977 ).

Jika inokulasi dilakukan langsung pada foetus atau
pada rongga chorio allantois melalui dinding abdomen maka
abortus terjadi 3 - 9 hari getelah inokulasil tanpa meman-
dang apakah lkuda tersebut mempunyal kekebalan terhadap
penyakit EVR atau tidak ( Bagust 1971 ).



BAR IV

DI AGNOSA

Magnoga awal penyakit EVR didasarkan pada eplzeog
tiologl dan gejala klinis yang tampak. Selanjutnys dilaky
kan pemeriksaan perubahan pathologls anstomis dan pemeril

saan laboratoris untuk menguatkan diagnosa tersebut,

ls GejJala Klinis

Bejala penyakit yang ditimbulksn oleh penyaldit
EVR berbeda=-beda sesuai dengan bentuk penyakit yang ditdim
bulkan, Sering sekali bahwa bentuk tersebut adalah bardi-
ri pendiri, akan tetapl kadang-kadang dapat Jjuga terjadi

bersamns=sams .
1.1. Bentuk Penyakit Pernapaean,

Fada bentuk ini penyakit bersifat akut, mudah me-
nular dan maga inkubasinya berkisar antara 2 - 10 hari
( Hungerford 1970, Hall 1977 ). Penderita terlihat lemsh,
mengalami depresi ringan sampai berat dan napsu makannya
berkurang. Tanda lainnya yodtu demam, conjunctivitis, keo-
luarnya sekresl hidung yang mula-mula serous lalu berubah
men jadi mukopurulen, Temperatur tubuh meningkat dan ber-
variasl antara 39 - 50,5° C. Demam berlangsung  selama

£ = 5 hari, akan tetapl sekresi hldung dan batuk mungkin

18
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magih berlanjut sampsi 1 - 3 minggu ( Hungerford 1970 ,
Powell 1975 ),

Gejala lainnya yang kadang-kadang terlihat adalah

pembengkakan lymphoglandula submandibularis, serta  pem-

benpgkokan subecutis dan selubung tendon pada kaki { Bapust
1971 ).

Penyakit dapat menjadi berat jika ada infeksi se-
kkunder gehingga menyebabkan rhinitis, pharyngitis, laryng
ities dan batuk kering yang kagar. Komplikasl karena in-
feksl selunder yang lebih berat dapat menyebablan timbul-
nya pneumonia dan pleuritis ( Bagust 1971 }. Kuman yang

biasa menyertal infeksi EVR adalzh Streptococcus Lance-
field's group C { Studdert 1974 J.

1.7. Bentuk Abortus

Masa inkubasl bentuk abortus berkisar antara
3 =4 minggu,. Abortug blasanya terjadi pada masa kebun-
tingon umur & - 10 bulan, tetapi pernah jupa ditemukan pa
da kebuntingan yang lebih muda yaitu 5 bulan ( llungerford

1970, Blood et al, 1979 ).

Kejadian abortus terjadi tanpa tanda awal, tetapi
Dimock pada tahun 1942 mengemulkakan bahwa sebelum abortus
induk kuda mengeluarkan alr susu dari puting susunya. Pa-
da kejadian lainnya Maninger pada tahun 1949 melihat ada-
nya pembenghkakan vulva ( Bagust 1971 ).




20

Foetus yang diabortuskan kebanyaken keluar dengan
selaputnya yang masih utuh., Hal ini tidak selalu terjadl
dan foetug dapat mati eebelum dilahirkan, tetapl ada Jjuga
yang dilshirkan dalam keadaan masih hidup jika anak kuda
lahir pada umur kebuntingan yang cukup ( Hungerford 1970,
Blood et al, 1979 ). Anak lkuda yang dilahirkan hidup ter-
lihat lemah dan menunjukkan tanda septikemia neonatal
yaitu mengantuk, tidalt ada napsu untuk menyusu, koma dan
konvulsi dan biasanya tidak dapat hidup lebih lama  daril
7 hari ( Magon et al, 1977, Blood et al., 1979 ).

Setelah kejadian abortus, induk kuda tidak menga-
lami komplikasi pada saluran reproduksinya dan involutio
uterus berjalan normal, diikuti dengan estrus ( Studdert
1982 ). Menurut hasll pengamatan Mc Gee pada tzhun 1970
dilaporkan bahwa apablla kuda dikawinltan pada hari ke 30

setelah abortus maka angka konsepeinya tetap tinggl ( Ba-
gust 1971 ).

l.5. Bentuk Encephalitis

Gejala klinie yaeng terlihaet yaitu hewan menjadi
lesu, ataksia dan berlanjut menjadl paresis kaki belakang
yang berlangsung beberapa harl sehingga kuda hanya berba-
ring saja. Gejala paresig dapat berlanjut menjadi paraly-
sa ( Blood et al., 1979 ).

Penyakit dapat diikuti dengan kematian, akan te-
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tapli kadang-kadang dapat Jjuga sembuh, tergantung pada
tingkat kerusakan susunan syaraf pusat ( Kemen 1976 ).

2. Perubahan Pathologis Anatomis
2.1, Bentuk Penyakit Pernapasan,

Ferubshan pasca mati penyakit EVR tidsk tersifat
dan gangat jarang ditemukan karena rendahnya angka  mor-
talitag, kecuali Jika ada infekei sekunder, Fada saluran
pernapasan bagian atas terlihat keradangen, kongesti, erg
gl dan pada pemeriksaan mikroskopis tampak adanya proli-
feragi kelenjar mukosa, Faru-paru mengalaeml oedema dan
infiltrasgl fibrin pada jaringan interstitielnya yang dii-
kuti dengan f[ibrosis. Epithel saluran pernapasan bagian
atas mengalami nekroslis dan pada lymphoglandula submandi-
bularis yang benghkal, germinal centrenya diinfiltrasi sel
radang netrofil. Pada sel epithel bronchl ditemukan ada=-
nya inclusion bodies dalam intinya yang bergifat eosino-

f1likk ( Bagust 1971 ).

2.2 Bantulk Abortus,

Pada induk kuda yang mengalaml abortus, saluran
reprodukeinya tidak ada perubahan pathologis yong terli-
hat secara makrogkopis ( Andrewes 1964 ). Tetapi secara
mikroskopis pada pembuluh darah subendometrium terlihat

perivagcular lymplocytic yang hebat dan infiltrzsi plagma
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sel, Pada rongga intermicrovillar yaitu rongga diantaras
epithel chorion dan epithel endometrium terdapat cairan
pedena., Adanya infiltrasi limfosit dan banyaknya calran
pedema yang menyebabkan terplsahnya epithel membrana cho-
rioallantois dengan epithel endometrium ini, mungkin di-
gebabkan oleh realgi immunologles sel induk dengan antigen
yang dihasilkan oleh jaringan foetus dalam Jjumlah yang sag
ngat banyak, Oedema juga menggambarkan kegagalan gigtim

sirkulasi foetus sehinggs menyebablkan kematian ( Studdert

1974 ).

Placenta juge mengalami oedema karens kongesti dan

gering menunjulklkan adanya daerah haemoragis yang luas

{ Ellis et al, 1976 ).

FPada foetus yang diabortuskan terdapat calran pge-
latinous kekuningan pada subcutisnya. Cairan ini Jjuga
mengisl rongga-rongge tubuh, tetapli yang terbanyak terda-
pat di rongga dada.Fokil nekrotik dengan diameter 2 = 5 mm
berwarna putih keabuan, terlihat pada permukasan hati, Be-~
berapa petechliae dan echymoge juga ditemukan pada permuka
an paru-paru, limpa dan thymus, Gambaran mikroskopie pads
hati ditasndai dengan adanya inclusion bodies di dalam in-
ti eel hati yang berbatasan dengan dserah nekrotik., Inely
glon bodies seperti ini kadang-kadang juga ditemukan pada
sel epithel bronechi, alveoll, limpa, thymus dan sel reti-
kule endothelial dari lymfoglandula ( Hungerford 1970,
smith et al., 1972 ).
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2«3s Bentuk Encephalitis

Perubahan mokroskopls yang terlihat yaitu adanya
beberapa fokl berwarna coklat dengan diameter 1 -2 mm
yang tersebar pada permulkaan caudex encephali ( Charlton
gt al, 1976 ), kongesti meningeal dan bintik haemoragie

pada permukasn medulla spinalis { Peet et al. 1978 ).

Secara mikroskopls terlihat meningoencephalitis
ditandal dengan adanya radang pembuluh darah yang menga-
lami nekrogis dan fokal malacia pada otak dan medulla spi
nalis., Lesi ini sangat meluas pada mesencephalon, dien-
cephalon dan cortex frontalis. Lesi pembuluh darah ditan-
dal dengan adanya 'perivascular cuffing', degenerasi me-
dia atau adventltia atau dapat Juga keduanya, proliferasi
endothel dan thromboeis, Perivascular cuffing diinfiltra-
gl oleh limfogit, histiosit, neutrofil dan kadang- kadang
glant gel., Area kerusakan focal karena malacia terjadi
pada subgtansgl kelabu dan substansi putih medulla gpl=
nalie, medulla oblongata, megencephalon, diencephalon dan
cortex cerebri, akan tetapi keadaan kerusakan yang meluag
banyalt dijumpai pada mesencephalon, diencephalon dan cor-
tex Irontalis. FPada stadium awal, Jaringan didzerah ini
terlihat bervacuola, pucat dan menunjukkan keradangan pa-
da axon, neuronnya mengkerut dan berwarna eosinofilik ser
ta nekrosis sel glia. Fokl haemoragls terlihat pada ba-
tas daerah malacla. Daerah malacia ini diduga terjadl ka-

rena infark yang berhubungan dengan lesi pada  pembuluh
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darah ( Charlton et al, 1976 ).

%. Pemeriksaan Laboratoris

Femerikeaan laboratoris meliputi ipolagl wvirus,

identifikasi virus dan pemeriksaan biologis.

3el. Imsolasi virus.

Spesimen yang digunakan untuk pemerikssan labora-=
torig perlu disesuaikan dengan bentuk dan kejadian penya-
kit, Pada kejadlan abortus, spegimen dapat diambil dari
organ foetus yang diabortuskan, misalnya: paru-paru, hati,
limpa dan thymus { Jeffcott and Rosgsdale 1976 ), Pada ke-
jadian penyakit dengan gejala gyaraf dapat digunakan spe-
gimen pagca matl yang diambil dari otak, medulla splnalis
dan cairan cerebrospinal ( Batra et al, 1982 ). Sedangkan
pada kuda yang memperlihathkan gejala penyslkit pernapasan
maka spesimen diambil darl hapusan hidung { Bagust and
Pascoe 1970 ).

Isolagi virus pada kejadian abortus dan penyakit
dengan gejala syaraf dilakukan dengnn cara sebagai berl-
kut : spesimen yang diperoleh dari lapangan digerus dan
dibuat suspensi 10% dalam larutan Hank's Dalanced Saline
Solution ( HBES ) yanp ditambah dengan antibiotika., Sus-
pengi kemudlan dicentrifuge selama 30 menit dan cairan
gsupernaotan dipisahkan dari endapannya., Bahan pemeriksaan

ini selanjutnya dibiakkan pada blakan jaringan sel ginjal
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anak domba yang ditumbuhksn pada Minimum Essentisl Medium
( MEM 199 ) ditambah dengan 10% gerum anak domba dan an=-
tibiotika, Antibiotika yang digunakan adalah 200 unit Pe-
nieillin, 100 ug Kanamyecin, 100 ug Streptomycin 3Sulphate
dan 50 unit Mycostatin untuk tiap ml medlum. Lalu biakan
jaringan diinokulasi dengan 1,0 ml ¢a iran supernatan dan
diinkubasikan pada suhu }?GE gelama 2 jam, Biakan Jaring
an dicuci dengan larutan lHBS5SS lalu ditambah dengan Main-
tenance Medium yang mengandung MEM 199, 2% serum anak
domba dan antibiotilka, kemudian diinkubagilan pada  suhu
3?ﬂc. Selanjutnya bigkan jaringan diamatl setiap hari unp
tulkk melihat ada nya CPE ( Batra et al. 1932 ).

Sedanglkan untult mengisolasi virug EVRE dari kuda
yang memperlihothan gejala penyakit pernapasan dilakukan
dencgan cara sebagal berikut : '"nasal swab' yanpg terbuat
darl 1idi yang ujungnya diberi kapog steril dimasukkan ke
dalam hidung kuda. Seteloh itu kapess hapusan hidung ter-
gebut dimagukkan kedalam "botol bijou' vang berisi 5 ml
cairan nutrient yanpg terdiri dari HB35, 0,5% lactalbumine
hidroligat, 0,01% ekstrak ragil, 157 serum asnak gapi dan
antibiotika., Antibiotika yang digunakan adalah 200 unit
Fenicillin dan 100 ug Streptomycin untuk tiap ml suspensi.
Segudah itu dicentrifuge selama 15 menit lalu ¢airan su-
pernatannya dipisahkan, Sebanyzk 0,2 ml cairsn supernatan
diinokulagiltan pada biakan jaringan sel ginjal foetus ku-

da dan diinlubasiltan pada suhu 37°C selama 30 menit. GSe-
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sudah 4tu blakan jaringan ditambsh dengan 0,8 ml c¢airan
maintenance yang terdiri dari Medium 199 dan 2% serum
anak domba lalu diinkubasikan pada suhu 377C selama 90 mg
nit, Cairan maintenance harus digantl dengan yang baru
untuk menghindari toksisitas, Biskan Jaringen lalu diin-
kubasikan pada suhu 37°C dan diamati terhadap adanya CPE
setiap hari ( Bapust and Pascoe 1970 ).

Z.2e Identifikasi Virus

Uji Berologis yang dllakukan untuk mengidentifika
gl virus adalah uji Netralisasi Virus, uji DOifusl pada
Agar Gel, uji Fiksasi Komplemen dan Fluorescein Antibedy

Technique,
Ze2ale UJji Hetralisasi Virus,

Izolat virus bertiter IDE TGIDEGI 0,1 ml ditambah
kan pada antigerum EVR dalam jumlah yang sama lalu diko-
cok. Antiserum yang dipakal adalah sebesar 20 unit (1 unit
antiserum adalah pengenceran serum yang tertinggi yang dg
pat menetralisir virus dengan titer 10° TEIDEG }Je« Campugp
an ini diinkubasi pada suhu 37°C selama 60 menit, Kemudi-
an sebanyak 0,2 ml campuran tergebut diinckulasikan pada

bilalcan jaringan sel ginjal babil, Biakan jaringan diamati

terhadap adanyna CPE pada hari ke 3, 5 dan 7. Jika virus
homolog dengan antiserum EVE, maka akan terjadi netrali-=
gael dan CPE tidak alkan terbentuk ( Anonymus 1980 ),
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JeZeces Uji Difusi pada Agar Gel,

Fada medium agar gel yang ditempatltan pada gelas
obyek, antigen dan antibeodi yang homolog akan berdifusi
dari lubsng yang terpiesh, Lubsng yang ditengah diisi de-
ngan antigerum, sedangkan lubang-lubang yang ada digeki-
tarnya diisi dengan antigen yang diperikea, atau dapat Ju
ga sebaliknya, Pemerikeaan dilakuksan setiap hari sampal
hard ketiga, Jika terdapat garis presipitasi diantara lu-
bang yang berisl antigen dan lubang yang berisi antiserum

malka reaksi dikatakan positip ( Anonymus 1580 ).

Je2ede UJl Filegasl Komplemen.

Antigen yang mengandung virus direakkelkan dengan
antiserum yang sudah diketahui dan komplemen, jika anti-
gen homolog denpgan antibodi mala skan terjadi ikstan an-
tara antigen, antibodi dan komplemen. Daya pengikatan ini
terlihat dengan penambahan hemolitik sistim., Jika tidak
terjadi hemolieis maka reakei dikatakan positip ( Bagust

and Pagcoe 1970 ).

Zealts Fluorescein /ntibodi Technique,

Pringip dari pemeriksaan ini adalah  mereaksikan
antora antigen yang berasal dari hewan penderita dengan
antiserum EVR yang telah dilabel dengan zat warna fluor-

escein, Hemudlan diperiksa dibawah mikroskop fluorescein
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dan Jjika reasksinya positip maks akan dijumpai warna hijau
berpendar, karena adanya ikatan antara antigen dan anti-

bodi ( Anonymus 1930 ),

Fe3e Pameriksaan Biologis.

Untuk pemeriksaan blologis dipakai hewan percoba=-
an yang peka yaitu bayi hamster berumur 4 = 7 hari, mar-
mut bunting dan kuda bunting. Antigen yang dipercleh dii-
nokulasikan pada bayl hamster secara intracerebral. Sesu-
dah inokulasi akan terlihat respon berupa 'starting coat',
raralysa kaki belakang, hewan menjadi kurus dan akhirnya
mati, Keganasanh virus akan meningkat getelah 4 kali passa
ge pada bayli hamster, yang ditunjuklkan oleh menurunnya
selang waktu antara sesudah inokulasi virus dengon kema-
tlan. Pada passage pertama bayl hamster dapat bertahan sg
lama 170 jam, alkan tetapi pada passage keempat menurun
menjadi 70 jam. Jika dilalkulkan pemeriksaan perubshan pa-
thologis anatomis, perubashan yang tampak sama dengan yang
terlihat pada foetus lkuda yang diabortugkan, yaitu foki
nelkrogle pada permukasn hati, Secara mikroskopls tampak
inclugion bodies pada inti sel hati di sekitar sel yang
mengalaml nekrosis ( Garg et =21, 1577 ).

Inokulasi suspensi yang mengandung virus langsung
kedalam uterus kuda dengan kebuntingan berumur 9  bulan
hamplr selalu menyebabkan infeksl dan abortus denpan le-

51 pada hati foetus lkuda serupa dengan yanpg terlihat pada
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infelksi alami ( Smith et al, 1972 ), Juga pada marmut bun
ting akan terjodi abortus 36 - 48 jam setelah diinokulasi
dengan suspensi yang mengandung virus pada rongga perito-
neumnya { Garg et al. 1977 ).




BaB v

DIAGHNOSA BANDING

Penyakit Equine Viral Rhinopneumonitis dapat dibe
dakan dengan penyakit-penyakit lain yang mempunyai tanda

kKlinis hampir sams yaitu :
l. Influenza kuda

Fenyaitit inl mempunyal nama lain Infectious Equi-
ne Bronchitis, Infectious Equine Cough yang dlsebabkan
oleh virues Influenza A eoul dan termasuk Genues Orthomyxo-

virus ( Blood et al, 1979 ). Persamaannya dengan penyakit

L3

EVE antara lain : adanys demam yang berkisar antara 53,}°
gampai ul,lnc, gekregli hidung yang mula-mula serous lalu
berubah menjadi mukopurulen, batuk, pembonghkakan lympho-
glanduls submandibularis, hewsn terlihat depresl dan ka-
dang-kadang juga dijumpai oedema pada kski belakang, Pe-
nyakit ini dapat juga menyebabkan abortus, tetapi  anghka
kejadiannya sangat kecil, Karena mempunyal banyak persamg
an pada gejala klinisnya maka agak sukar dibedakan secara
Klinis dengan penyakit EVR sehingga perlu untuk mengada-
kon dsolnei dan identifikasi virue dari hewon yang eanlkit
( Powell 1975 ).

2« Strangles,
i fAmerilka penyakit ini lazim disebut Equine Dis-

20
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temper, Penyakit ini disebabkan oleh Streptococecug equi,
tetapl kadang-kadang bersama dengan Streptococcus Dyo-
geneg. Persamaannya dengan penyakit EVR yaltu adanya de-
mam, sekresi hidung yang mula-mula serous lalu  berubah
menjadl mukopurulen, batulk dan pembongkakan lymphoglandu-
la gubmandibularis. Toanda yang khas pada penyakit ini ada
lah pembengkakan Lymphoglandula submandibularis yang da-
pat diikuti dengan pecahnya lymphoglandule tersebut dan
terbentuk nanah berwarna kuning seperti lemalk susu

( Hungerford 1970 ).

3. Equine Viral Arteritis.

Penyakit ini dapat juga disebut Epizootiec Celuli-

tig, Pink Eye dan disebabkan oleh virus Eguine Viral Ar-
teritig yang diklasifikagiksn dalam pgenus Pegtivirus,

Virus banyak diisolaei dari air liur, sekresi hidung, fag
¢es dan urine, Persamaannya dengan penyakit EVRE adalah
adanya demam, sekresi hidung yang mula-mula serous lalu
berubah menjadi mukopurulen, gharyngitis dengan batuk ri-
ngan, oedema kelopak mata dan kakl belakang, conjunctivi-
tis, kelemahan dan hewan terlihat depresi. Perbedaannya
adalah pada penyalit ini dijumpal photopobla, keratitig,
dan Jika ada lesl pada pembuluh darah saluran pencernaan
maka terjadi kolik, diare dan kadang-kadang terlihat icte
rus, Pada hkuda bunting yang menderita penyakit ini dapat

terjadi abortus beberapa hari setelah terlihat tanda kli-
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nls, yaitu pada akhir fage skut atau permulaan kesembuhan,
Foetus yang diabortuskan mengalaml otolieis dan pnda hatji
nya tidak ditemukan adanys foki nekrotik dan inclusion bp

dieg di dalam inti gel hati ( Hungerford 1970 ).

e Parainfluenza kuda,

Fenyaklt ini mempunyal persamasn dengan penyaiit
E¥L, dimonn gejals klinls yang tampnk adaloh demam, sekrg
gl hidung yvang mula-mula serous lalu berubsoh menjadli mm-
kopurulen dan batuk, Sedangkan perbedaznnya adalah pada
penyakit ini tidak dijumpal adanya oedema lkakl belakang,
pembengkalkan lymphoglandula submandibulsris dan penyakit
ini disebablan oleh Myxovirus parainfluenza 3 { Kemen
1976 ).




BAB VI

PENGERDALTAN PENYAKTT

Untuk mengendalikan penyakit, tindakan yang perlu
dilakukan adalah mengobati hewan yvang saltit dan melakulcan

vaksinasl untul mencermzh penyakits

1. Pangobatan,

Pengobatan yang dilalkukan terhadap penyakit EVR
hanya berzifat simptomatis, yaitu hanys untuk meringankan
gejala yang timbul, Misalnya dengan pemborian obat penu-
run panas sanpoi panasnya turun, Perlu juga diberikan an-
tibiotika untuk mencegah terjadinyas infeksi sekunder. Pag
coe { 1969 ) mengemukakan bahwa untuk mencegoh infeksi se
kunder maka anak kuda perlu diberi preparat FPanicillin
gebanyak 5 jutes unit secara intramuskular, sedangkan kuda
dewvasa diberi 15 ml Oxytetracyclin secara intravena seti-

ap 48 jam yang diberikan 3 kali ( Hungerford 1970 ).

Hal yang perlu mendapat perhatian =zdalah tentang
perawatan kuda selama gakit, Femberian kesempatan untuk
berigtirashat eanpgat diperlultan, terutams pada kuda dewasa
yong dilatih atau pada kuda pacuan. Istirahat diberikan
selama 2 - 4 minggu, tergantung pada perkembangan penya~
kitnya. Kondang sebaiknya yang hangat, aliran udaranya bg
ik dan diberilkan makanan yang bergizi baik ( Blood et al,

1979 ).
33
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Pada kuda ysng baru abortus, Arbeiter ( 1967 ) me
nyarankan supaya diberikan pengobatan secara lokal ©pada
galuran reprodukeinya untuk menghindarksan adanya infekei
sekunder karena bakteri ( Bagust 1971 ).

2« Pencegahan,

Karena penyakit ini menular maka dianjurkan untuk
menglsolasi kuda yang sakit, Terutama pada bentuk penyakilt
pernapasan, sering penyakit ini menyebar dengan cepat dan
luda=-ktuda muda yang peka akan terserang. Pada kejadian
abortus, kuda yang abortus harus diisolasl darl kuda bun-
ting lainnya selama 1 bulan, kandang atau tempat lalnnya
yang terkontaminasi dengan material yang dikeluarkan oleh
induk yang abortus harus didesinfeksl dan foetus beserta

selaputnya dibakar ( Bloed et al, 1979 ).

Untuk mengetahul adanya infekel, menurut Petzoldt
{ 1966 ) dapat dilzkuksn dengan memonitor gejala klinis
dan pemerilksaan darah dengan cara ujl Fiksasl Komplemen ,
okan tetapl pernyataan ini dibantah oleh Leindemann et al,
{ 1967 )} karena selain tidak efektif juga karena adanya
gelang waktu antora infekesl pada kuda betina dengan keja-
dian abortus eehingga uji eerologis tidak memuasgkan untuk
mengetahul adanys infekel atau meramalkan terjadinys abop

tug ( Bagust 1971 ),

Karena penggunaan vakein virus hidup tidak diijip
kan di Perancis maka Bryon et al, ( 1967 ) mengusulkan
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bahwa tindakan yang terbaik untuk mengontrol penyakit ada
lzh dengan melakultan karantina terhadap hewan yang baru
masuk dan tindakan hygiene ( Bagust 1971 ), Kuda muda se=-
dapat munghkin harus dipisohkan dari kuda yang bunting dan
jika ditangani oleh pekerja yang sama maka kuda yang bun-
ting harus ditangani lebih dahulu { Jeffcott and Rossdale
1976 ).

Selain itu pencegahan dapat dilakukan dengan men-
jalankan program vaksinasl yang teratur. Ada berbagai ma-
cam Vakein yang digunaksn dalam program pencegahan penya-

kit EVRE yaitu :
a, Formolized Fhinopneumonitie Vaccin secara intramuskular,

Menurut Byrne ( 1958 ) vakein yang dibuat dari op
gan foetue kuds yang disbortuskan ternyata merupakan ba-
han alergenik schingga menyebabkan reaksl sensitisasgl yang
talk diinginlkon pada kuds bunting dan dapat juge menimbul-
kan realksi anafilaksis { Bagust 1571 ). Selain itu karena
mengandung antigen eritrosit, maks kadang-kadang dapat me
nyebabkan isoimmune hemolitlc enemia pada anak kuda yang
dilahirksn dari induk lkuda yang divoksin dengan wvaksin ind
( Studdert 1974 ).

b, Hamster Adanpted Live Virus Vaccin secara intranassl,

Vaksin ini dibuat dari 2% ekstrak  hatil hamster
yang diinfeksl EIV 1 strain Army 183 ditambsh dengan 5%
trypticese atau casitone broth, Dosie yang diberikan ada-
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laoh 5 ml dengan titer 10" hamster LDEGI ml, Menurut Doll

( 1961 ) alasan pemberien intronasal adaloh

- Rezpon antibodi dan lama kelkebsalan yang diperoleh
adalah sama dengan jika diberikan perenteral,
- Reaksl postveaksinal yang ditimbulkan tidak berat.
- Tidak ada reakesi anafilaksis seperti yang ditimbul
kkan oleh proteinasing pada inokulasi perenteral.
Dari hasil pengamatan selama tahun 1958 gampai de
ngan tahun 19580 pada 4298 ekor kuda bunting dari 60 peter
nakan kuda yeng diveksin menggunakan vaksin ini, ternyata
hanya ada 1! kejadian abortus { 0,32% } Lkarena reaksl
postvaksinal. Hasgil ini menurut dia lebih baik bila dibap
dingkan dengan kuds yang tidak divalkein yaituo pada 477 ku
da hgnting dari 35 peternaksn terjadi 75 kejadian abortus
(15,7% ) ( Doll 1961 ).

kKerupian karens penggunaan vaksin ini adalah in-

feksi alan menyebar dari satu kuda ke kuda lainnya sehing

ga gpemua kuda yang ada di peternakan harug divaksin pada
waktu yang soma dan kuda yang baru divaksin harus dilso-
lagl dardi kude lodn yang tidak divaksin selama 3 minggu.
Selain itu pemakaian vaksin ini untuk pertama kalinya pa-
da peternakan kuda yang belum pernah terserang oleh penya
kit EVE akan menyebablkan abortus ( Kemen 1976 ).

Penppunaan vaksin ini tidak diijinkan di Inggris
{ Jeffcott and Rossdale 1976 )} jupa di Perancis ( Bagust
1991 )} dan di California Amerika Serikat { Bittle 1969 ).
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Meon tetapi menurut para ahli di Amerika, walaupun peng-
gunaan valksin ini dapat menimbulkan dampak negatilp yaltu
penyakit pernapasan dan abortus, tetapi penyakit pernapag
an yang terjadi pada ansk kuds umumnya ringan jika diban-
dingkan dengan kerugian ekonoml yang diakibatkan oleh ka-
rena abortus jika lruda tidalk divaksin ( Studdert 1974 ).

ce Modified Live Virus Vaccin secara intramuslkular,

Vakein ini dibuat dari EHV 1 yang dikering bekukan
geteloh dipaesageltan pada perbenihan sel Vero seebanyak 13
kall pada suhu j?DC dan 50 kali pada suhun 26YC. fMribatnya
virug menjadi tidak virulen tetapl dapat menimbulkan kekg
balan pada kuda yang diinokulasi secara intramuskular, 41
gamping dapat Juga menahan ujl tantangan gelama percobaan
yang dilalkukan terhadap kuda yanpg berumur 1 sampai 4 tahun
( Purdy et al, 1977 ).

Panda penelitian selanjutnya mereka juga mondapat-
kan hagil yang memuoskan, sehingga anak-anak kuda berumur
1 - 1722 hari vang divaksin dengan vaksin ini dapat tahan
tarhadap uji tentangan dengan virug ganas pada harl ke 365,
Berdogarkan hasil penelitiannya merekn menyimpulkan bahwa
karena maternal antibedi hilang sekitar 100 hari esetelaoh
lahir, malta dianjurkan supaya analk kuda divakein pada umur
5 = 4 bulan agar dapat menahan penynkit selama satu tahun

( Purdy et al, 1978 }.

Demikian Juga dengan percobaan pada kuda bunting
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yaitu % - 123 hari sebelum melahirkan, Hagilnys memuaskan
dimana titer antibodi tertinggi dicapai 14 gampai 21 haril
setelah inokulasi dan kuda melahirkan anaknya dengan nor-
mal serta tahan terhadap uji tantangan dengan virugs ganas
dan ssbaliknya kuda yang tidalt divaksin terjadl abortus
getelah uji tantanpgan pada hari ke 40 - 50 ( Purdy et al,
1978 ).

Keuntungan dari pemakaian vaksin ini yvaitu virus
tidak pstogen pada kuda, tidak menimbulkan penyakit perng
pagan dan abortus scerta tidak perlu diadaksn isclagi pada

kuda yang baru divakein { Kemen 1976 ),

Henurut Mayr ( 1970 ) vaksgin yong dibust dengan
passgage virug pada blakan jaringan ginjal atau testis ba-
bl sebanyak 250 = 300 kali telah banyak digunakan di Jer=-
man dan dilaporlan tanpa patogenitas serta tidak menyebar
ke kuda lain yang tidak divaksin, fnalt kuda dianjurkan un
tult diveksin waltu berumur 3 bulan lelu diulang vada umur
& bulan, sedangkon untuk kuda bunting vzksinagi pertama
diberikan pada kebuntingan umur 2 - 3 bulan lalu vaksina-

si keduz dilakuksn pada kebuntingan umur & - 7 bulan

( Studdert 1974 ).

Crandell et al, ( 1980 ) mengadakan percobaan de=
ngan menggunalkan vaksin Bovine Herpesvirue 1247 wyang dii-
nolkulagikon secara subcutan pada kuda poni dengan kebun-
tingan umur 227 - 319 hari. Mereka menyatakan bahwa tidak

ada tanda klindis yang terlihat setelzh inokulasi dan semua
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kuda melahirkan anak dengan normal., Demikian jugs setelah
valtginagi hari ke 208 dapat menahan uji tantsngan dengan
virus ganas, Dari hesil penelitiannyz mereka mengusulkan
agar vaksin tersebut dipertimbanpgkan untuk dipakai dalam
program pencegahan penyakit EVR,




BABR VII

RINGE ASAN

Penyakit Eguine Viral Bhinopneumcnitis yang dise-
but juga Equine Virus Pneumonila, Egquine Rhinopneumonities,
Eguine Viral Abortion, Yearling Digease adalsh suatu pe-

nyakit pada kuda yang berjalan secara akut dan disebabkan

oleh Eguine Herpesvirug 1 yang tergolong dalam famili Hep
pesviridae.

Penyakit ini dilaporkan pertama kalli pada tahun
1953 oleh Dimock dan Edward di Kentucky, Amerika Serikat
dan kejadiannya telah diketemukan hampir di seluruh dunia,
Penularannya dapat terjadi secara langsung dan tidak lang
sung dari material yang banyak mengandung virus misalnya
sekresi hidung, foetus yang diabortuskan, placenta dan se
laput foetus.

Gejale klinis yang tampak adalah demam, napsu ma=-
kan berkurang, sekresi hidung yang mula-mula gerous lalu
berubah menjadi mukopurulen, batuk, pembenglkakan lympho-
glandula eubmondibularies serta dapat juga menyebabkan ke- |

guguran pada akhir kebuntingan, I

Perubshan pasca matl penyakit ini tidak teregifat !
dan gangat jarang diketemulkan karena rendshnya angks mor-

talitas, kecuali Jika ada infeksl sekunder karena kuman,
kerugian yang ditimbullkan sebagal skibat serangan
40
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penyaklt ini =adalah keguguran pada akhir kebuntingan dan

penyakit pernapasan terutama pada kiuds pacuan,

Cara pengendalism penyakit yang pernah dilakukan
adalah dengan pengobatan dan mengadakan program vakslnasi
yang teratur, Fengobatan terutama ditujukan untuk  meri-
ngankan gejala yang timbul dan mencegah terjadinya infek-
gl sekunder, Tetapi vang paling penting dalam ussha pE-
ngendalian penyallt adalah vaksinasi. Menurut beberapa ha
ell penelitian yang dilakulkan ternyata vaksinasi dengan
menggunakan modified live virue vaccin hasilnya lebih me-
ruaskan dan dapat menimbulkan kekebolan yang dapat berta-

han sampai satu tahun.
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